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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemeagaan khususnya
strategi produk. Objek penelitian yang menjadi atael bebas atamndependent
variable adalah inovasi produk yang terdiri dari keunggulaslatif,

kompatibilitas, kompleksitas, divisibilitas, danrkonikabilitas.

Kemudian objek penelitian yang menjadi variabeikégrataudependent
variable ialah keputusan pembelian yang terdiri dari péraii berdasarkan
produk, pemilihan berdasarkan merek, pemilihan dsatkan saluran pembelian
dan pemilihan berdasarkan waktu pembelian.

Pada penelitian ini, objek yang dijadikan respondealah konsumen
audio Sony di toko Aneka Irama Jin. ABC BandungriB@&dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat maka akanitiliteéngenai “Pengaruh inovasi

produk terhadap keputusan pembelian produk audiy’So

3.2 Metode Pendlitian
3.21 JenisPenelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Menurut pendapat
Sugiyono (2003:11) penelitiadeskriptif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran dari variabel penelittdal serupa dikemukakan

oleh Traver Travens dalam Husein Umar (2002:21aahPenelitian dengan
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menggunakan metodaleskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelabtau lebih ihdependent)
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan rdewgaabel lain”.
Melalui jenis penelitiandeskriptif maka dapat diperoleh deskripsi mengenai
penggunaan inovasi produk oleh PT Sony Indonesia pandangan responden

terhadap keputusan pembelian produk audio Sony.

Sedangkan jenis penelitiarerifikatif menguji kebenaran suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapan@aiam hal ini penelitian
verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi prodekhadap

keputusan pembelian

Dengan jenis penelitiameskriptif dan verifikatif maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalabrvey explanatoryMenurut Ker Linger

dalam Sugiyono (2002:7):

Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakugada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata-data darisample
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga dilesn kejadian-kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariabel sosiologis
maupun psikologis.

Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilaksanglada kurun waktu
kurang dari satu tahun, maka metode penelitian ggmergunakan adalah metode
cross sectional Cross sectional methodadalah metode penelitian yang
mempelajari objek dalam kurun waktu tertentu (tidetkesinambungan dalam

jangka waktu panjang). (Husein Umar, 2002:45)
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalalovasi produk sebagai X
dengan sub variabelnya keunggulan relatif, kompddi®, kompleksitas,
divisibilitas, dan komunikabilitas. Sedangkan vheh Y adalah keputusan
pembelian yang terdiri dari lima dimensi yakni pimain berdasarkan produk,
pemilihan berdasarkan merek, pemilihan berdasadaoran pembelian dan
pemilihan berdasarkan waktu pembelian.

Untuk melihat skala pengukuran yang digunakan ddetlua variabel

tersebut beserta indikator-indikatornya, dapat jita dalam operasionalisasi

variabel sebagai berikut:

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel Sub. Konsep Variabel I ndikator Ukuran Skala No
Variabel ltem
Inovasi Proses pengembang
Produk (X) gagasan yang kreatjf
dan mengubahnya
menjadi- produk yang
bermanfaat
(Kotler & Armstrong
2007:382)
Keunggulan Keunggulan  inovas Kejernihan Tingkat Ordinal 1
relatif terhadap produk yang - suara kejernihan
telah ada suara
Keunikan Tingkat Ordinal 2
desain keunikan
desain
Kemudahan Tingkat
penggunaan kemudahan | Ordinal 3
penggunaan
Kesesuaian Tingkat ]
fasilital (fitur) kesesuaian | Ordinal 4
pendukung fasilitas
(fitur)
pendukung
Kompatibilitas Kesesuaian inovase Kesesuaian Tingkat Ordinal 5
dengan nilai  dan kualitas kesesuaian
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Variabel Sub. Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No
Variabel Item
pengalaman calo produk kualitas
pembeli dengan produk
manfaat yang dengan
dirasakan manfaat yang
setelah dirasakan
melakukan setelah
inovasi melakukan
produk inovasi
produk
Kesesuaian |+ Tingkat Ordinal 6
harga dengam  kesesuaian
inovasi harga dengan
produk - yang inovasi
telah produk yang
dilakukan telah
dilakukan
Kesesuaian | Tingkat
disain dengar kesesuaian Ordinal 7
selera disain  * dengar
konsumen selera _konsumen
setelah setelah
melakukan melakukan
inovasi inovasi produk
produk
Kompleksita: Kesulitan inovasi untu Kesulitan » Tingkat Ordina 8
dimengerti atau pemahaman kesulitan
digunakan petunjuk pemahaman
penggunaan petunjuk
setelah penggunaan
melakukan setelah
inovasi melakukan
produk inovasi
produk
Kesulitan + Tingkat Ordinal 9
pengoprasian kesulitan
audio setelah pengoprasian
melakukan audio setelah
inovasi melakukan
inovasi
Divisibilitas Inovasi dapat dicob Kesesuaian |+ Tingkat Ordina 1C
sedikit demi sedikit kualitas kesesuaian
produk kualitas
dengan produk
fasilitas yang dengan
ditawarkan fasilitas yang
ditawarkan
Kesesuaian |+ Tingkat Ordinal 11
kualitas kesesuaian
produk produk
dengan dengan
praktek praktek
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Variabel Sub. Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No
Variabel Item
penggunaan penggunaan
yang yang
dilakukan dilakukan
Komunikabilitas | Kemampuan hagile Keseuaian  Tingkat Ordinal 12
penggunaan inovasi  produk yang kesesuaian
dapat diobservasikap dijelaskan produk yang
atau dijelaskan kepada pihak Sony dijelaskan
orang lain kepada pihak Sony
konsumen kepada
konsumen
« Seringnya * Tingkat Ordinal 13
konsumen seringnya
mendengar konsumen
dan mendengar
mengetahui dan
produk audio mengetahui
Sony produk audio
Sony
Keputusan Keputusan pembeliane Pembelian Tingkat Ordinal 14
Pembelian adalah perilaky berdasarkan pembelian 15
Y) pembelian akhir dar| keputusan berdasarkan 16
konsumen, baik produk keputusan
individual maupun produk
rumah tangga, yange Pembelian Tingkat Ordinal 17
membeli barang berdasarkan pembelian 18
barang dan jasa untuyk  keputusan berdasarkan
konsumsi pribadi merek keputusan
(Kotler-dan Armstrong merek
2006129) « Pembelian Tingkat Ordinal 19
berdasarkan pembelian 20
keputusan berdasarkan
saluran keputusan
pembelian saluran
pembelian _
« Pembelian Tingkat Ordinal 21
berdasarkan pembelian 22
waktu berdasarkan 23
pembelian waktu gg

pembelian
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3.23 Jenisdan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam pamelitini

dikelompokkan ke dalam dua kelompok data, yaitu:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secagslmg dari responen

melalui penyebaran kuesioner.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah tersediauseiwgh, data sekunder
diperoleh dari pihak lain yaitu dari buku-buku,ileet, serta tulisan-tulisan

ilmiah.

Lebih jelasnya, mengenai data dan sumber data gianmakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan migkamnya dalam Tabel 3.2

sebagai berikut:

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA PENELITIAN

Sumber Data Digunakan untuk tujuan penelitian

Data Penelitian Jenis Data T-1 T-2 T-3

Tanggapan konsume| Data prime Konsumel N N
terhadap inovas
produk audio

Tanggapan konsumenData Primer Konsumen N N
mengenai keputusan
pembelian yang
dilakukan konsumen

Data loyalitas perData sekunder Majalah SWA N
kategori sektor
industri

Data jenis produl|Data sekundt | Majalah Marketin N
perlengkapan rumah
tangga

Data kepuasanData sekunder Majalah SWA N
konsumen pe
kategori produk
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LANJUTAN TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA PENELITIAN

Sumber Data Digunakan untuk tujuan penelitian
Data Penelitian Jenis Data T-1 T-2 T-3
Frekuensi penjualarData sekunder| Majalah Marketing N
perlengkapan rumah
tangga
Pangsa pasar prodi|Data sekundc | Majalah Marketin N
audio tahun 2005
2008
TOM audio SonyData sekunder| Majalah Marketing N
tahun 2005-2008
Future intentior [Data sekundt | Majalah Marketin: N
audio Sony 2005
2008
Keterangan:

T.1= Inovasi produk yang terdiri dari keunggulanlati§ kompatibilitas,
kompleksitas, divisibilitas, dan komunikabilitasdeaaudio Sony.

T.2= Keputusan pembelian yang terdiri dari pemneberdasarkan produk,
pembelian berdasarkan merek, pembelian berdasaetaran pembelian,
dan pembelian berdasarkan waktu.

T.3= Pengaruh inovasi produk terhadap keputusambplian audio Sony.

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2006:72) mendefiniskan “Populagalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempuiyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik
kesimpulan”.

Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2002:11Bopulasi
adalah sekelompok orang, kejadian atau segala tsesteng mempunyai
karakteristik tertentu”.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut makdasoldalam penelitian
ini adalah seluruh Kkarakteristik yang mempengaridbputusan pembelian
tersebut. Pengambilan populasi ini dilaksanakarelaet peneliti melakukan

observasai dan wawancara dengan Ibu Yunita yangpivetrsebagai SPV Gallery
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West Area, pada tanggal 10 Januari 2008. Beliauyarankan agar peneliti

melakukan penelitian di toko Aneka Irama Jin. AB&Bung merupakan tempat
yang sangat strategis, selain menjual produk-pro@day dan melayani

konsumen Sony apabila ingin melakukan perbaikardyitoyang rusak, dan

anggota polulasinya adalah seluruh pengunjung tAkeka Irama di mana

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak Ameka Irama sendiri

yaitu sebanyak rata-rata 200 orang per minggu

3.2.4.2 Sampel

Sampel diartikan bagian dari jumlah dan karakigrighng dimiliki oleh
populasi maka dalam rangka mempermudah peneliifggridkan suatu sampel
penelitian yang berguna ketika populasi yang ditedéirjumlah besar.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:109), yang dimaksiengan sampel
adalah “sebagian atau wakil populasi yang ditelfdenurut Sugiyono (2006:73),
yang dimaksud dengan sample adalah “ bagian damaju karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tertentu”. Sedangkan menuhatiriantoro dan Supomo
(2002:115) “sample adalah elemen-elemen polulasi “.

Menurut Sugiyono (2006:73), “ Bila populasi besandoeneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populassalmga karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pedeghéit menggunakan sample
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajdari sample itu kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sanqgidei populasi harus benar-

benar mewakili”.



73

Berdasarkan pengertian sampel yang dikemukakdasdimaka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah selpadei populasi penelitian,
yaitu sebagian pengunjung toko Aneka Irama Jin. ABhdung pada periode
tertentu.

Untuk menentukan ukuran sampel (n) dan popula3i y&hg telah

ditetapkan dapat digunakan pendapat Harun Al Rg4$€4:44) sebagai berikut:

n=—:
n
1+~

(Harun Al Rasyid, 1994: 44)

Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi

Sedangkan no dapat dicari dengan mengunakan riebaga berikut:

2
a

n, =2z|1-2
5

(Harun Al Rasyid, 1994: 44)

Keterangan :

S = Simpangan baku untuk variable yang ditelitadapopulasi
(population standar deviation) dengan menggunakaDeming’s Empirical
Rule

a = 0,005

o0 = Bound or error yang bisa ditolerir atau dikehdmdabesar 5 %
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungringsasampel dari
jumlah populasi yang ada, yaitu sebagai berikut :
a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi
b. Nilai tertinggi skor responden : (25X5) = 125
c. Nilai terendah =25
d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=125-25
=100
e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi (populasi
standard deviator) dengan menggunakdeming empirical rule maka
diperoleh :
S =(0,21) (100) = 21
Keterangan :
S = (0,21), berdasarkan pengamatan dari jawaésponden yang berbentuk
kurva Kiri A artinya jawaban respon#tebanyakan ada di skor 4.

f. Dengan derajat kepercayaan
= 95 % dimana @ = 0,05Z = (1—%) = 0,976 = 1,96

(Llihat tabel Z, yaitu tabel normal baku aldiperoleh nilai 1,96)

= 67.76

2
o sudin] 2021

h. Dengan demikian jumlah sampel minimal adalah saildaeyikut :
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6776
1. 6776
200

n= 50,94 60
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran $ampémal yang
digunakan dalam penelitian ini dengan taraf kesalaB% diperoleh ukuran
sampel (n) minimal sebesar 60 orang. Jadi, sangahrdpenelitian ini sebanyak

60 responden.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2006: 73 ) menyatakan : Tekniknfiing adalah
merupakan teknik pengambilan sample.” Teknik Samgplippada dasarnya
dikelompokkan ke dalam dua bagian ydtwbability Sampling (simple random,
proportionte stratified random, disproportionateragtfied random dan area
random) dan Non-Probability Sampling (sampling esisatis, sampling kuota,
sampling aksidental, Purpose Sampling, samplinghedan snowball sampling).

Freddy Rangkuti (2002 : 54) menyatakan bahwa m{3ag adalah suatu
cara mengumpulkan data dengan catatan sebagaidn dieeic populasi saja,
sehingga dapat diperoleh nilai karakteristik peir €stimatvalue”.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampehtuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam panelierdapat berbagai
teknik sampling. Untuk mendapatkan sampel yangessntatif, maka harus

diupayakan subjek dalam populasi memiliki peluaaggy sama untuk menjadi
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unsur sampel. Sehingga digunakan teki@knple Random Samplingtau
pengambilan sampel secara acak.

Berdasarkan teknikprobability sampling selanjutnya digunakan teknik
simple random samplingtau pemilihan sampel acak sederhana karena popula
dalam penelitian dianggap homogen Ulber Silalati0&2241) memberikan
defenisi mengenaimple random samplingebagai berikut:

Pemilihan sampel acak sederhana adalah prosesimm#dampel dalam
cara tertentu yang di dalamnya semua elemen dalapulgsi

didefenisikan mempunyai kesempatan yang sama, badsasseimbang
dipilih menjadi sampel. Ini berarti sampel acakesedna adalah sejumlah

elemen sampel yang secara random dipilih dari eleslemen pupolasi
yang didaftar.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesadaag untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulaadantuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun teknik pengumpulaa gang penulis gunakan
adalah:
1. Wawancara
Sebagai teknik komunikasi langsung dengan pihak tAkeka Irama Jin.
ABC Bandung. Wawancara ini dilakukan kepada pihakpman toko Aneka
[rama untuk memperoleh data mengenai profil pdrasa, pelanggan
sasaran, program pemasaran khususnya strategikproéngenai inovasi

produk .
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2. Observas
Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakpkagamatan langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu toko Aneka Irgnkdiususnya mengenai
inovasi produk.

3. Kuesioner/angket
Merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaeperangkat daftar
pertanyaan tertulis. Kuesioner berisi pertanyaan parnyataan mengenai
karaktersitik - responden, pengalaman responden pekia Aneka Irama,
inovasi produk serta keputusan pembelian konsurkemesioner ditujukan
kepada pengunjung toko Aneka Irama.

4. Studi Literatur
Studi literatur merupakan usaha pengumpulan infsrrgang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalgaabel yang diteliti

yang terdiri dari inovasi produk dan keputusan pelrah.

3.2.6 Rancangan Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalatu penelitian
karena menggambarkan variabel yang diteliti darfiubgsi sebagai pembentuk
hipotesis. Oleh karena itu, perlu dilakukan pergujdata untuk mendapatkan
mutu yang baik. Benar tidaknya data tergantung ghestrumen pengumpulan
data. Sedangkan instrumen yang baik harus memedudipersyaratan yaitu

Validitas danReliabilitas
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3.2.6.1 Validitas
Pengujian validitas instrument dilakukan untuk maemn bahwa terdapat

kesamaan anatara data yang terkumpul dengan datpsgsungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Validitas adalah suaturak yang menunjukkan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrument. Suattumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya insteiimyang kurang berarti
memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 200Rumus yang digunakan
untuk menguji- validitas adalah rumuKorelasi - Product Momentyang
dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:
N> xY -3 X))

YN x2)-(ExFINE Y - (Z V)]

Siiharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan:

r = koefisien validitas item yang dicari

X = skor yang diperoleh subjel dalam setiap item

Y = skor total yang diperoleh subjek dari selurigmi
>X = jumlah skor dalam distribusi X yang berskaldioal
>Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskaldioal

YX? ' = jumlah kuadrat masing-masing skor X

>Y? = jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n = banyaknya responden

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydiskare korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapat dililpgida Tabel 3.3 sebagai
berikut :
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TABEL 3.3
INTERPRETASI NILAI r
Besarnya Nilai r I nterpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan0C Cukug
Antara 0.400 sampai dengan 0. Agak Renda
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 245)

Keputusan pengujian validitas konsumen adalahgselberikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikging > ltabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ fhiung< fabel

3.2.6.2 Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:154), “Reliabibtanenunjukkan suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparaintuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsatiah baik.”

Reliabilitas terbagi menjadi dua jenis, yaitu abllitas eksternal dan
reliabilitas internal. Hal ini sejalan dengan pgmatayang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (2002:155), “Secara garis besetapat dua jenis reliabilitas,
yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas intal.”

Pengujiarreliabilitas eksternatlilakukan dengan teknik paralel dan teknik
ulang. Teknik paralel yaitu peneliti harus menyusiua stel instrumen. Kedua
instrumen tersebut diujicobakan kepada sekelompskanden saja (responden
mengerjakan dua kali) maka diseldaiuble test double triaKemudian hasil dari
kedua instrumen tersebut dikorelasikan dengan kekmnoduct momentatau

pearson Sedangkan teknik ulang yaitu instrumen dibuatu sperangkat,
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kemudian diujicoba kepada sekelompok responderinfasdicatat. Pada lain
waktu instrumen tersebut diberikan kepada responglang sama untuk
dikerjakan lagi, dan hasilnya dicatat kembali. Kellmn kedua hasil tersebut
dikorelasikan. Teknik ini disebut dengsimgle test double trial

Reliabilitas internaldiperoleh dengan cara menganalisis data dari sditu k
hasil pengetesanReliabilitas internal merupakan jenis yang dipakai peneliti
dalam melakukan penelitian ini, untuk menghindagérbgdaan hasil yang
dikarenakan sifat dan karakteristik data.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr slantara 1-5

menggunakan rumuSronbach alphayaitu:

M1 :{ K }|:1— Zaﬁ}
(k-1 a;?

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

M = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total

o, = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrendai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:
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ZXZ(Z:XZ)

n

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kaiantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh item) & raner dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisian internal seluruh item)(< ruper dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyd#éakukan dengan bantuan
program aplikasi SPSS I6r windows. Adapun langkah-langkah menggunakan

SPSS 15 for window sebagai berikut:

1) Memasukkan data variable X dan variable Y setiamijfawaban responden
atas nomor item pada data view.

2) Kilik variable view, lalu isi kolomnamedengan variable-variabel penelitian
(misalnya X, Y)width, decimal label (isi dengan nama-nama atas variable
penelitian), coloum align, (left, center right, justify) dan isi juga kolom
measurgskala: ordinal).

3) Kembali ke dataiew, lalu klik analyzepada toolbar pililReliability Analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp@xé.

Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sestiabel atau tidak

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.
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3.2.6.3 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas ini mengguralkaplikasi software
SPSS 15 for windows Adapun variabel yang diuji yaitu Inovasi Proddén
Keputusan Pembelian. Hasil pengujian pada 30 rekpy dengan dk = n-2 = 30-

2=28 diperolehpei= 0,374, nilai tingkat validitas yang diperoleh Etasebagai

berikut :
TABEL 34
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
No. Pertanyaan lhitung | Ttabe | KEtErangan

item

a.l Kejernihan suara audio Sc 0,722 0,37¢ Valid
a.2 Keunikan disain audio Sony 0,750,374 Valid
a.3 Kemudahan menggunakan audio Sony 0,81874 Valid
a.4 Fasilitas (fitur) yang disediakan 0,710,374 Valid
b5 K_esesuaian kualitas dengan manfaat yang 0.699| 0,374 valid

dirasakan

b.6 Kesesuaian harga dengan inovasi produk Q,01374 Valid
b.7 Kesesuaian disain setelah melakukan inc 0,87¢| 0,37 Valid

Kesulitan pemahaman petunjuk penggunaan

c.8 . : 0,888| 0,374 Valid
setelah melakukan inovasi

c9 :?]%?/Lgétian pengoprasian audio setelah melakuka{i878 0.374 valid

4.10 K_esesualan kualitas produk dengan fasilitas y51r19848 0.374 Valid
ditawarkan

d11 Kesesuaian kualitas produk dengan praktek 0.825| 0.374 Valid
penggunaan

e.l2 Kesesuaian produk yang dijelaskan pihak Sony0,845| 0,374 Valid

Tingkat seringnya saudara mendengar dan

e.13 . . 0,845| 0,374 Valid
mengetahui produk audio Sony
14 Berdasarkan inovasi yang dilakukan 0,692374 Valid
15 Berdasarkan desain yang menarik 0,56374 Valid
16 Berdasarkan fiturnya yang menarik 0,687374 Valid
17 Berdasarkan kepercayaan terhadap merek D B854 Valid
18 Berdasarkan popularitas merek 0,506374 Valid
19 Berdasarkan kemudahan untuk mendapatkannyg63 00,374 Valid
20 Berdasarkan Kedekatan dengan toko 0,874 Valid
21 Membeli saat membutuhkannya 0,6374 Valid
22 Membeli saat mengalami kerusak 0,48¢| 0,37« Valid
23 Membeli saat mengalami kebosanan 0,68(B74 Valid
24 Membeli saat mengalami inovasi 0,737,374 Valid
25 Membeli audio Sony rata-rata per lima tahun 8,716,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2008
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabdl 3maka dapat
disimpulkan bahwa 9 dimensi yang terdiri dari 2&mtdapat dikatakan valid,
karena fitung™ fabel.

Adapun reliabilitas menunjuk pada suatu pengertiEhwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagahbalat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik, instrumeny yamah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapatahya juga. Hasil pengujian

reliabilitas yang diperoleh, dapat terlihat padadlé8.5 berikut ini :

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN RELIABILITASINSTRUMEN
No. Variabel R hitung | R tabe K eterangan
1 | Inovasi Produk 0,963 0,374 Reliabel
2 | Keputusan Pembelian 0,915 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2008
Jika koefisien internal seluruh iteMiiwhg = Maver dengan tingkat

signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakanalell, maka variabel yang

diuji keduanya cukup reliabel.

3.3 Rancangan Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.3.1 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisisuyanalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih danalisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistinalisis deskriptif

digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkeatiséss kuantitatif menitik
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beratkan dalam pengungkapan perilaku variabel pgemelDengan menggunakan

kombinasi metode analisis tersebut dapat dipergeheralisasi yang bersifat

komprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variable ymrdapat dalam penelitian,
yaitu memberikan keterangan dan data mengenai pgngaovasi produk
terhadap keputusan pembelian pada toko Aneka IBamalung. Adapun yang
menjadi variabel bebas atau variabel X1 adalahasioproduk yang memiliki
beberapa dimensi diantaranya keunggulan relatifpgadibilitas, kompleksitas,
divisibilitas dan komunikabilitas. Objek yang mealpn variabel terikat atau
variabel Y adalah keputusan pembelian konsumennggd penelitian ini akan
diteliti pengaruh inovasi produk (X) terhadap keysain pembelian (Y).
3.3.1.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kntmendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain :

1. Analisis deskriptif tentang inovasi produk padaaokneka Irama Bandung
yang terdiri darkeunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitagigibilitas
dan komunikabilitas.

2. Analisis deskriptif tentang keputusan pembeliandpko pada toko Aneka
[rama Bandung yang terdiri dari pilihan pemilihaerdasarkan produk,
pemilihan berdasarkan merek, pemilihan berdasaskuran pembelian dan

pemilihan berdasarkan waktu pembelian.
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Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunakateria penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran petamh data berdasarkan

batas-batas menurut Moch. Ali (1985:184) adalalagabberikut:

TABEL 3.6
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No. Kriterian Keterangan

1 0% Tidak Seorangpun

2 1%-25% Sebagian kecil

3 16-49% Hampir Setengahnya

4 50% Setengahnya

5 51-75% Sebagian Besar

6 76%-99% Hampir Seluruhnya

7 100% Seluruhnya

Sumber: (Moch. Ali, 1985:184

3.3.1.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelit adalah analisis
regresi linier sederhana dan analisis korelasi fear@enelitian ini hanya
menganalisis dua variabel, yaitu mengenai pengamoliasi produk sebagai
variabel independen (X) terhadap keputusan pembelian sebagai variabel

dependen (Y).

Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dari ang&etiri dari 5 kategori

sebagai berikut :

TABEL 3.7
SKOR SETIAPITEM PERTANYAAN
Alternatif Jawaban Bobot
Sangat Tepat/Sesuai/Puas/Menarik/Berkesan/NyamaarikéSetuju/ 5

Tinggi/berkualitas/Bertanggung jawab/Peduli

Tepat/Sesuai/Puas/Menarik/Berkesan/Nyaman/Ter&sikju/ 4

Tinggi/berkualitas/Bertanggung jawab/Peduli




86

Alternatif Jawaban Bobot

Kurang tepat/ Cukup 3
Sesuai/Puas/Menarik/Berkesan/Nyaman/Tertarik/Setuju

Sedang/Cukup Berkualitas/Bertanggung jawab/Peduli

Tidak/ sesuai/Puas/Menarik/Berkesan/Nyaman/Tef&Geikiju/ 2

rendah/Berkualitas/Bertanggung jawab/Peduli

Sangat Tidak sesuai/Puas/Menarik/Berkesan/NyamgafikéSetuju/ 1

sangat rendah/Berkualitas/Bertanggung jawab/Peduli

Sumber : Sugiyono (2004:87)

Langkah-langkah dalam teknis analisis data adadbhgai berikut :

a. Method of Successive Interval (M S])

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karan@emua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Inter&larun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi datsebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawab&erdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansésiap pilihan jawaban.
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e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihph jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) - (Dencityat Upper Limit)
Area BelowUpper Limit) — (Are BelowLower Limit)

ScaIeVaIue:(

f. Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variadpEnden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.

a. AnalisisKorelas

Setelah data terkumpul berhasil di ubah menjadirval, maka langkah
selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakalisa korelasi yang

bertujuan mencari hubungan antara kedua variateditidi

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa peneliiemeénggunakan
analisis data regresi linier sederhana atau metakydrediksi (taksiran). Dalam
melakukan prediksi, harus dapat menentukan deregas tmana yang sebab dan
mana yang akibat. Dengan diketahuinya sebab ddmataknaka hubungan yang
dicari bersifat kausal (sebab akibat). Selanjutnyatuk mengetahui variabel
sebab (bebas) maka dapat dilakukan prediksi tervani@bel akibat (terikat).
Berdasarkan penjelasan tersebut maka salah satt syduk melakukan prediksi
atas variabel terikat di waktu yang akan datangJpua di dalam populasinya,
dengan dasar beberapa skor variabel bebas damelargikat (sebagai sampel)
adalah adanya hubungan yang signifikan antara belrihebas dan variabel

terikat. (Irianto, 2006: 156). Jadi, analisis kastldan analisis regresi menurut
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para ahli statistik merupakan satu bagian yand tidsa dipisahkan. (Amir, 2006:

147)

Analisis korelasi bertujuan mencari derajat keeratmbungan antara
kedua variabel yang diteliti. Hubungan dua varigbediri dari dua macam yaitu
hubungan yang positif dan hubungan yang negatitirbik yang dipakai untuk
mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dadisebut koefisien

korelasi (r) paling sedikit -1 dan paling besarlk(<1) artinya jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiel, hubungan sangat

kuat dan positif).

r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekail -1, hubungan sangat

kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali dan tidaklagaungan sama sekali.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasiPearson’s Product Moment Coefficient of Correlatiod
dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaikaramenyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Nanmilai Y bervariasi tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena mad# faktor lain yang
menyebabkan. Untuk dapat memberi interpretasi nmeigeesarnya koefisien
korelasi antara variabel X dan Y, maka dapat digangpedoman yang tertera

pada Tabel 3.8.
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TABEL 3.8
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELAS

Besarnya K oefisien Klasifikas
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,70- 0,79¢ Kual
0,80-1,00( Sangat Kug

Sumber : Sugiyono (2005:214)
b. AnalisisRegres Linier Sederhana
Analisis regrasi digunakan bila peneliti bermaksuadin. mengetahui
kondisi diwaktu yang akan datang dengan suatu desatlaan sekarang atau
ingin melihat kondisi di waktu lalu dengan dasaad@an sekarang, di mana sifat
ini merupakan prediksi atau taksiran (Irianto, 20064). Arti kata prediksi
bukanlah- merupakan hal yang pasti, tetapi merupak@atu keadaan yang

mendekati kebenaran.

Peneliti menggunakan analisis regresi bila berndkagin mengetahui
bagaimana -variabel dependen/kriteria dapat dipsddik melalui variabel
independen atau prediktor, secara individual. D&mgexi penggunaan analisis
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apak&hdaai menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui menaikkan dan mekan keadaan variabel
independen, atau untuk meningkatkan keadaan vadependen dapat dilakukan
dengan meningkatkan variabel independen/dan sealyaliKSugiyono, 2004:

204).
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Analisis ini didasarkan pada hubungan fungsionau@in kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependén,inovasi produk sebagai

independen (X) dan keputusan pembelian sebagaibeirdependen (Y).

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, makia detiap variabel
harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itelipeharus dapat menemukan

persamaan regresi linier sederhana melalui pewdaton

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Subjek/nilai dalam variabel dependen yangetijksikan.

a = Nilai'Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang markkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel idependen yang didasapaaa variabel

independen. Bila b ( + ) maka naik, dan bila (rgka terjadi penurunan.
X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis egigradalah sebagai

berikut:

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:Y'Xi, YYi, YXiYi, YXi% YYi? dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yggkgmukakan Sugiyono
(2004: 206) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatldhitung dengan rumus
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VX)X )
S

atau Y = a+bX

) 6K Y)
ny. xz-(Zx)Z

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnjai Y dihitung dengan

suatu koefisien yang disebut koefisien determigr@sidimana;

2 b{n> Xivi- (3 xi)> i) }
(Sudjana, 2000: 390)) n> Y —(ZYi)z

c. Koefisien Determinas
Untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah vatebels terhadap
variasi (naik/turunnya) variabel terikat maka digkan koefisien determinasi

(KD) dengan rumus berikut :

KD =r2x 100 %

(Sugiyono, 2004: 210)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi
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3.3.1.3 Rancangan Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah pengufigotesis. Untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus memakgan uji statistika yang
tepat. Hipotesis penelitian akan di uji dengan neskdpsikan hasil analisis

regresi linier.

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalamngka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapkg sebagai berikut :

Ho: p < 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang posittaenpengaruh inovasi
produk terhadap keputusan pembelian produk audiny $b toko
Aneka Irama JI. ABC
Ha : p> 0, artinya terdapat pengaruh yang positif pengandvasi produk
terhadap keputusan pembelian produk audio Sonykb tAneka
Irama JI. ABC
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis pemy yang diajukan
harus dicari terlebih dahulu dulu dagiuhy dan dibandingkan dengan nilai dari
tiavel, dengan taraf kesalahan 5% atau sebesar 0,05 rdetgajat kebebasan dk
(n-2) serta uji satu pihak yaitu pihak kanan. Untolencari nilai fiwng

menggunakan rumuggenyaitu :

1-r2 | (Sudjana, 2000: 62)

Keterangan :
t = distribusi student

r = koefisien korelasi
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n = banyaknya data

Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria keyautisebagai berikut :

1) Jika hiung> taveimaka Ho ditolak dan Ha diterima

2) Jika hiung< trabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Adapun untuk membantu dalam proses pengolahan diatapengujian

hipotesis, dapat menggunakan bantuan perangkat lgoftwarg statistik SPSS

15.0, melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1.

2.

Masukkan data variabel X dan variabel Y

Aktifkan menuanalize

Pilih regression

Klik linier sehingga akan tampil kotak dialog linieegresiion

Pilih variabel-variabel yang diinginkan dan masukKkee dalam kotak-

kotak pilihan yang ada.



